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MOTTO 

نْسَانَ لفَيِ خُسْرٍ )1وَالْعَصْرِ ) ( إلََِّّ الَّذِينَ آمََنوُا 2( إنَِّ الِْْ

بْرِ  الحَِاتِ وَتوََاصَوْا باِلْحَقِّ وَتوََاصَوْا باِلصَّ (3)وَعَمِلوُا الصَّ  
Artinya: "(1) Demi masa. (2) Sungguh, manusia berada dalam 

kerugian, (3) kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan serta saling menasehati untuk kesabaran.” (QS: Al-Asr : 

1-3).1 

 

 “Anda tidak pernah bisa menaklukan gunung. Anda hanya bisa 

menaklukan diri sendiri” – Jim Whittaker2 

 

 

 

 

 

 

Halaman Persembahan 

                                                           
1DepartemenRepublik Indonesia, Al-Qur’an ku, (Jakarta: Lautan Lestari, 

2010), QS Al-ashr: 1-3, hal.601. 
    2 http://pertamakali.com/2016/11/kata-kata-bijak-tentang-disiplin.html 
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حْم     حِيْ بسِْمِ اللهِ الرَّ  مِ نِ الرَّ

 

يْنِ  نْياَ وَالدِّ اشَْهدَُ انَْ لََّ إلِهََ إلََِّّ اللهُ  الحَمْدُ لِِلِ رَبِّ العَالمَِيْنَ، وَبهِِ نسَْتعَِيْنُ عَلىَ أمُُوْرِ الدُّ

دًا عَبْدُهُ وَ رَسُوْلهُُ لََّنبَيَِّ بعَْدَهُ، الَلَّهمَُّ صَلِّ عَ  دٍ وَحْدَهُ لََّ شَرِيْكَ لهَُ، وَاشَْهدَُ انََّ مُحَمَّ لىَ مُحَمَّ

ا بعَْدُ   وَعَلىَ الَهِِ وَاصَْحَابِهِ اجَْمَعِيْنَ، امََّ
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ABSTRAK 

 Desi Aninda Putri. Manajemen Kurikulum Ekstrakurikuler Tapak Suci 
untuk Membentuk Karakter Kedisiplinan Siswa SMP Muhammadiyah 1 
Rongkop. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.  

 
Latar belakang permasalahan penelitian ini adalah kurangnya disiplin pada 
diri peserta didik dalam melaksanakan kegiatan non akademik, yaitu 
kegiatan tapak suci. Tapak suci merupakan kegiatan bela diri yang wajib 
ada pada sekolah Muhammadiyah. Di SMP Muhamamdiyah 1 Rongkop 
terdapat delapan ekstrakurikuler wajib dan pilihan. Salah satu 
esktrakurikuler wajib bagi kelas 7 dan 8 adalah ekstrakurikuler tapak suci. 
bagi kelas 7 dan 8. Pembentukan karakter kedisiplinan yang dilakukan oleh 
pelatih tapak suci di sini melalui berbagai hal yaitu konsisten, 
menghadiahkan pujian, memberikan hukuman, melibatkan peserta didik 
serta bersikap tegas. Tujuannya agar siswa benar-benar bisa mengikuti 
peraturan yang telah menjadi kesepakatan bersama.   
 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 
pengumpulan data diantaranya observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Kemudian menganalisis dan mengolah data yang didapat dari lapangan, 
mulai transkrip dan menginterpretasi data tersebut. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Rongkop Gunungkidul.  

 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen ekstrakurikuler 

mampu membentuk karakter kedisiplinan pada siswa dalam 
ekstrakutrikuler tapak suci. Yaitu dengan adanya landasan kegiatan tapak 
suci untuk membentuk mental berani pada diri siswa. Kemudian dengan 
adanya aturan-aturan yang diterapkan serta disepakati oleh seluruh siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler tapak suci mampu membentuk karakter 
disiplin untuk hadir tepat waktu, rajin mengikuti kegiatan tapak suci, serta 
mampu mengikuti apa yang diperintahkan oleh pembimbing dengan baik 
dan benar. Selain disiplin dalam kegiatan ekstrakurikuler,   

 
 

Kata kunci: Manajemen Ekstrakurikuler, Tapak Suci, Karakter 
Kedisiplinan  



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya 

untuk mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia juga merupakan 

peranan penting bagi pendidikan. Dalam hal tujuan pendidikan, 

pemerintah merumuskan UU RI No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa: Pendidikan 

nasional befungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggungjawab.1 

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia 

dalam kehidupan, yang berguna untuk mengembangkan potensi 

diri. Agar pendidikan berjalan lancar, maka diperlukan tempat 

yang mendukung dan nyaman yang disebut dengan sekolah. 

Sekolah dapat menjadi pembentukan minat dan bakat siswa 

ditahap awal. Ada siswa yang berbakat dibidang akademik, 

namun ada juga siswa yang lebih condong ke bidang olahraga, 

seni dan sebagainya. Untuk mengembangkan dan memajukan 

sumber daya manusia, sekolah harus memiliki manajemen yang 

baik. Baik dari manajemen sarana prasarana, manajemen peserta 

                                                           
1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3, hal.4 
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didik, manajemen kurikulum, dan manajemen lain yang 

menyangkut mengenai pendidikan.  

Apabila dilihat dari segi sumber daya manusia, maka hal 

yang lebih ditonjolkan di sini adalah mengenai manajemen 

peserta didik. Manajemen peserta didik mempunyai ruang 

lingkup, meliputi: perencanaan peserta didik, penerimaan 

peserta didik, pembinaan disiplin peserta didik, kenaikan kelas, 

penjurusan, perpindahan peserta didik, kelulusan dan alumni, 

kegiatan ekstrakurikuler, tata laksana manajemen peserta didik, 

dan peranan kepala sekolah dalam manajemen peserta didik.2 

Sekolah merupakan lingkungan yang sengaja dibentuk 

untuk mendidik generasi muda ke arah tujuan tertentu, terutama 

untuk membekali dengan pengetahuan dan kecakapan hidup 

yang dibutuhkan di kemudian hari. Sebagai lembaga yang 

dibentuk untuk mendidik generasi muda, sekolah mempunyai 

tanggung jawab untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas 

dan mempunyai kontribusi yang besar bagi kemajuan bangsa 

melalui proses pendidikan yang dijalankan. Di lingkungan 

sekolah, siswa merupakan indikator keberhasilan dalam proses 

pendidikan. Oleh sebab itu, sekolah harus memberikan 

pembinaan kepada siswa. Pembinaan pada siswa dilakukan 

tidak hanya pada program akademik akan tetapi juga program 

non akademik misalnya kegiatan ekstrakurikuler.3  

                                                           
2 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.13-14.  
3 Sri Mulyani, “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja Pada 

Sekolah Menengah Atas Negeri Di Kabupaten Sleman”, (Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta,  2014), 1. 
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Fenomena pendidikan saat di era saat ini menjadi masalah 

bagi kita semua. Banyaknya tindakan yang tidak pantas sering 

kali muncul di dunia pendidikan. Seperti kasus perkelahian 

antar siswa yang terjadi di Bogor di wilayah Sareal pada 27 

April lalu, yang melibatkan siswa dari SMK Tri Dharma dan 

sebuah sekolah yang belum di ketahui asalnya.4 Serta masih 

banyak lagi fenomena dalam dunia pendidikan yang seharusnya 

dihindari dengan melakukan hal-hal yang positif. Pemanfaatan 

waktu luang oleh para siswa sebenarnya banyak yang dapat 

dilakukan, salah satunya adalah dengan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler yang diadakan oleh pihak sekolah.5 Dengan 

adanya kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh sekolah, 

akan mengurangi kemungkinan peserta didik dalam melakukan 

kegiatan negatif yang akan merugikan diri sendiri, pihak 

sekolah dan orang tua.   Kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan wadah bagi pengembangan minat, bakat, hobi dan 

kemampuan peserta didik.6 Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A 

Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum Pedoman 

Kegiatan Ekstrakurikuler menjelaskan bahwa “Ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta 

didik di luar jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan 

dari kegiatan kurikulum dan dilakukan dibawah bimbingan 

sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan, 

                                                           
4 https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/p7uny8409, diakses pada 

tanggal 26 Agustus 2018 pukul 9.18 wib.  
5 Taofiq Muctharjo, “Pembentukan Karakter Disiplin Tanggungjawab  melalui 

Pemahaman Dasadarma dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka pada Siswa SMA Negeri 3 
Wonogiri Tahun 2013”, (Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2013), 4. 

6 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT. Indeks, 2014), hal.139-140. 

https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/p7uny8409
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bakat, minat, dan kemampuan peserta didik yang lebih luas atau 

di luar minat yang dikembangkan oleh kurikulum.” 

Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya membutuhkan peran 

aktif antara kepala sekolah, guru, pembimbing, dana dan 

fasilitas saja, akan tetapi juga minat siswa. Jika siswa kurang 

berperan aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler, maka kegiatan 

tersebut tidak akan berjalan dengan baik. Karena, dengan 

adanya kegiatan ekstrakurikuler ini mampu memberikan 

pengaruh yang besar terhadap siswa seperti di lingkungan 

sekolah, maupun interaksi dengan guru saat belajar di dalam 

kelas. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Harmellawati pada tahun 2013, menyatakan bahwa siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan siswa yang tidak 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, terlihat dari siswa tersebut 

lebih disiplin, menaati tata tertib, mampu bersosialisasi dengan 

baik dengan teman-teman, guru, dan dapat menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan dan masyarakat.7  

Oleh karena itu, pada zaman modern saat ini kegiatan-

kegiatan yang diadakan oleh pihak sekolah haruslah mampu 

membentuk karakter pada peserta didik.  Salah satu bentuk 

pendidikan karakter yang perlu ditanamkan kepada peserta didik 

sejak dini adalah karakter disiplin. Penanaman karakter disiplin 

tidak hanya pada pelajaran sehari-hari saja di sekolah, namun 

akan lebih efektif dalam prakteknya. Misalnya dengan 

menanamkan kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan 

                                                           
 7 Harmellawati, Pembinaan Nilai Karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Teater 
di SMK Nusantara Tangerang”, (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013), 2.  
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ekstrakurikuler yang diadakan oleh sekolah. Membina disiplin 

pada peserta didik harus mempertimbangkan berbagai situasi, 

dan memahami faktor-faktor yang memengaruhinya. Kegiatan 

ekstrakurikuler tapak suci merupakan salah satu kegiatan yang 

dapat mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter karena 

bersumber pada budaya bangsa Indonesia. Kegiatan tapak suci 

ini banyak melakukan kegiatan fisik untuk melatih disiplin para 

pesertanya. Nilai karakter disiplin menjadi sangat penting bagi 

generasi penerus bangsa, agar dapat mengimbangi 

perkembangan kognitif mereka. Banyak siswa yang hanya 

pintar secara kognitif tetapi karakternya rendah, tidak disiplin 

dan sebagainya.8 Untuk memaksimalkan kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai wadah pembentukan karakter siswa 

maka perlu diterapkan adanya manajemen ekstrakurikuler yang 

baik. Dalam penelitian ini manajemen ekstrakurikuler tapak suci 

difokuskan untuk membentuk karakter kedisiplinan siswa.  

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 

Rongkop karena sekolah tersebut merupakan satu-satunya 

sekolah menengah yang memiliki memiliki kegitan 

ekstrakurikuler tapak suci sejak 5 tahun lalu. Di SMP 

Muhammadiyah 1 Rongkop terdapat beberapa macam 

ekstrakrurikuler wajib maupun pilihan, misalnya ekstrakurikuler 

baca tulis al-Qur’an, Hizbul Wathan, bola voli, sepak bola, dan 

mading. Selain itu, tapak suci merupakan ekstrakuriuler wajib 

bagi siswa kelas 7 dan 8. Namun, terdapat permasalahan yaitu 

kurangnya kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan tapak 

                                                           
8 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai (Perkembangan Moral Keagamaan 

Mahasiswa PTAIN), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2009, hal 5. 
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suci yang dilihat berdasarkan presentase kehadiran siswa dalam 

mengikuti tapak suci selama tahun ajaran 2016/2017 yang setiap 

minggunya rata-rata hanya 40-50 siswa yang hadir mengikuti 

tapak suci, padahal jumlah siswa yang seharusnya mengikuti 

tapak suci berjumlah sebanyak  101 siswa. Berdasakan 

permasalahan tersebut, maka penelitian ini ditulis dengan judul : 

Manajemen Kurikulum Ekstrakurikuler Tapak Suci untuk 

Membentuk Karakter Kedisiplinan Siswa SMP Muhammadiyah 

1 Rongkop. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

rumusan masalah penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana manajemen Ekstrakurikuler Tapak Suci di SMP 

Muhammadiyah 1 Rongkop? 

2. Bagaimana pembentukan karakter kedisiplinan siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di SMP Muhammadiyah 

1 Rongkop? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat manajemen 

ekstrakurikuler Tapak Suci di SMP Muhammadiyah 1 

Rongkop?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui manajemen ekstrakurikuler di SMP 

Muhammadiyah 1 Rongkop. 

b. Untuk mengetahui pembentukan karakter kedisiplinan 

siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler tapak suci.  

c. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung 

dan penghambat dalam manajemen ekstrakurikuler Tapak 

Suci di SMP Muhammadiyah 1 Rongkop. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Aspek teoritis  

Secara teoritis, diharapkan mampu menambah pengetahuan 

tentang manajemen ekstrakurikuler khususnya pada 

ekstrakurikuler tapak suci. 

b. Aspek Praktis  
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Secara praktis, diharapkan mampu menjadi sumbangan 

pemikiran mengenai manajemen ekstrakurikuler khususnya 

ekstrakurikuler tapak suci di SMP Muhammadiyah 1 

Rongkop.  
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D. Kajian Penelitian Terdahulu  

Berdasarkan hasil penelusuran dari beberapa kajian dan 

penelitian yang sebelumnya, peneliti mendapatkan tema yang 

serupa dengan tema yang akan diteliti pada penelitian ini. 

Penelitian ini membahas mengenai manajemen ekstrakurikuler 

tapak suci untuk mengembangkan karakter kedisiplinan siswa di 

SMP Muhammadiyah 1 Rongkop. Adapun telaah pustaka yang 

telah peneliti lakukan yaitu:  

Pada skripsi yang dilakukan oleh Hanif Dewi Saputri yang 

berjudul “Manajemen Ekstrakurikuler untuk Mengembangkan 

Minat dan Bakat Siswa di SD Muhammadiyah 1 Kota Magelang” 

menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 

dipegang oleh koordinator ekstrakurikuler dan wakil kepala 

sekolah urusan kesiswaan di bawah pengarahan kepala sekolah. 

Evaluasi dalam kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan setiap 

akhir tahun ajaran dengan melihat antusias siswa, kecepat 

tanggapan siswa dan kehadiran siswa. Dalam hal memunculkan 

minat siswa, pelatih ekstrakurikuler hanya mengikuti kemauan 

siswa dan  memberikan pengenalan dengan contoh yang menarik 

dan mudah dipahami.9 

Berbeda lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Kelik 

Gunawan Pribadi yang berjudul “Manajemen Ekstrakurikuler di 

SMP Negeri 10 Surakarta”, kegiatan ekstrakurikuler bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

                                                           
9Hanif Dewi Saputri, “Manajemen Ekstrakurikuler untuk Menumbuhkan Minat dan 

Bakat Siswa di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang”, (Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), 75-76.   
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menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dengan baik dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.10 

Skripsi Reza Bafitra Maarif yang berjudul “Peran 

Ekstrakurikuler Beladiri Tapak Suci Putera Muhammadiyah 

dalam Menanamkan Sikap Rendah Hati pada Siswa SMA 

Muhammadiyah Mlati Sleman Yogyakarta” menyatakan bahwa 

ekstrakurikuler tapak suci sangat berperan dalam menanamkan 

nilai sikap rendah hati kepada Allah yaitu dengan mengawali dan 

mengakhiri setiap kegiatan dengan do’a. Selain itu, untuk 

menanamkan sikap rendah hati kepada pelatih, siswa diajarkan 

untuk selalu memberikan hormat ketika mengawali dan 

mengakhiri latihan. Adapun penanaman sikap rendah hati melalui 

kegiatan tapak suci di SMA Muhammadiyah Mlati Sleman 

dilakukan dengan metode pemberian tugas, pemberian hukuman, 

percakapan, mendidik dengan teladan, dan lain-lain.11 Dalam 

penelitian ini sama-sama meneliti tentang tapak suci, namun 

disini lebih ditekankan pada penanaman sikap rendah hati melalui 

tapak suci.   

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Taofiq Muctharjo 

yang berjudul “Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung 

Jawab melalui Pemahaman Dasadarma dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka pada Siswa SMA Negeri 3 Wonogiri 

Tahun 2013” yang menyatakan bahwa karakter disiplin 

                                                           
10 Kelik Gunawan Pribadi, “Manajemen Ekstrakurikuler di SMP 10 Surakarta”, 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2015), 101. 
11 Reza Bafitra Maarif, “Peran Ekstrakurikuler Beladiri Tapak Suci Putera 

Muhammadiyah dalam Menanamkan Sikap Rendah Hati pada Siswa SMA Muhammadiyah 
Mlati Sleman”, (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014), 68-69.  
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ditunjukan dengan siswa yang tanggap dan cepat ketika 

mendengar aba-aba dari pimpinan, selalu mentaati peraturan dan 

tata tertib pada saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler serta tidak 

terlambat saat mengikuti upacara. Hal lain yang mempengaruhi 

pembentukan karakter disiplin yaitu minat dari siswa yang ingin 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut, kebiasaan anggota 

terhadap lingkungan yang disiplin.12 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Mulyani 

tentang “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Ilmiah 

Remaja pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten 

Semarang”. Setiap tahun ajaran baru di laksanakan perencanaan 

mengenai kegiatan ekstrakurikuler yang akan dilakukan. 

Perencanaan dilakukan oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bagian kesiswaan, dan koordinator kegiatan ekstrakurikuler. 

Struktur organisasi kegiatan ekstrakurikuler disini sudah 

terstruktur. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan untuk 

membina siswa dalam bidang non akademik. Kemudian untuk 

proses evaluasinya dilaksanakan setiap satu bulan sekali.13 

Dari berbagai kajian penelitian yang pernah dilakukan 

terdahulu, belum ditemukan penelitian yang membahas mengenai 

manajemen ekstrakurikuler tapak suci untuk membentuk karakter 

kedisiplinan siswa. Maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai “Manajemen Ekstrakurikuler Tapak Suci untuk 

Membentuk Karakter Kedisiplinan Siswa di SMP 
                                                           

12 Taofiq Muctharjo, “Pembentukan Karakter Disiplin Tanggungjawab melalui 
Pemahaman Dasadarma dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka pada Siswa SMA Negeri 3 
Wonogiri Tahun 2013”, (Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2013), 13.  

 
13 Sri Mulyani, “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja pada 

Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Sleman”, (Skripsi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, Yogyakarta, 2014), 100. 
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Muhammadiyah 1 Rongkop”. Pemilihan SMP Muhammadiyah 1 

Rongkop sebagai tempat penelitian karena di sekolah ini 

merupakan salah satu sekolah yang masih aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler tapak suci.  
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E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai alur penelitian yang akan peneliti lakukan terkait 

dengan judul yang diambil yaitu Manajemen Ekstrakurikuler 

Tapak Suci untuk Membentuk Karakter Kedisiplinan Siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Rongkop. Penelitian ini terdiri dari 5 bab 

yaitu:  

Bab pertama pendahuluan, yaitu menjelaskan mengenai 

uraian permasalahan yang akan diteliti. Pendahuluan ini berisi 

subbab latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua berisi tentang landasan teori dan metode 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini. Landasan 

teori berisi tentang teori yang digunakan dalam penelitian ini 

yang sesuai dengan penjabaran dari judul penelitian. Sedangkan 

metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, cara 

pengambilan data, pendekatan penelitian, sumber data penelitian, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data serta penarikan 

kesimpulan. 

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum SMP 

Muhammadiyah 1 Rongkop seperti letak geografis, sejarah 

berdirinya, visi, misi dan tujuan, serta struktur organisasi.  

Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan. Pada bagian ini berisikan jawaban mengenai 

manajemen ekstrakurikuler yang diterapkan di SMP 

Muhammadiyah 1 Rongkop dalam membentuk karakter 

kedisiplinan siswa, serta adanya faktor pendukung dan 



14 
 

penghambat dalam pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler tapak 

suci di SMP Muhammadiyah 1 Rongkop.  

Bab kelima berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan, saran-saran dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Manajemen Ekstrakurikuler Tapak Suci SMP Muhammadiyah 1 

Rongkop 

  Kegiatan ekstrakurikuler tapak suci merupakan 

ekstrakurikuler wajib yang ada di SMP Muhammadiyah 1 

Rongkop. Landasan dari kegiatan ekstrakurikuler tapak suci ini 

adalah untuk membentuk mental berani pada diri siswa dan agar 

siswa mempunyai bekal ketika mereka dalam keadaan bahaya. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ekstrakurikuler berada di 

bawah pengawasan kepala sekolah, yang dibantu oleh 

koordinator kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 

tapak suci dilaksanakan setiap hari Kamis mulai pukul 14.00-

16.00 di halaman SMP Muhammadiyah 1 Rongkop.  

  Cara penyampaian materi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler tapak suci dengan menggunakan dua metode, 

yaitu metode ceramah dan metode praktek, dalam metode 

ceramah, hal yang biasanya disampaikan oleh pelatih yaitu 

mengenai materi-materi mengenai al-Islam dan 

Kemuhamadiyahan. kemudian, evaluasi dilakukan setiap akhir 

tahun ajaran baru yang dideskripsikan dalam rapor siswa. 

2. Pembentukan Karakter Disiplin 

  Pembentukan karakter kedisiplinan yang dilakukan 

oleh pelatih tapak suci antara lain adalah konsisten terhadap 
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peraturan awal yang telah disepakati bersama, menghadiahkan 

pujian kepada peserta didik yang rajin mengikuti tapak suci dan 

agar peserta didik yang lain juga temotivasi untuk rajin dalam 

mengikuti tapak suci, memberikan hukuman kepada peserta 

didik yang tidak mengikuti tapak suci, melibatkan peserta didik 

dalam membuat aturan dan bersikap tegas dalam menerapkan 

aturan. Hal tersebut dilakukan untuk membentuk karakter 

kedisiplinan pada peserta didik. 

3. Faktor pendukung dan penghamabat manajemen ekstrakurikuler 

tapak suci  

  Faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler tapak suci 

antara lain tingginya minat peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler tapak suci, tersedianya sarana dan 

prasarana, kemampuan pembimbing mengatasi kejenuhan, dan 

dukungan orang tua. Sedangkan faktor penghambat manajemen 

ekstrakurikuler tapak suci adalah adanya kegiatan les tambahan, 

banyaknya siswa laki-laki yang absen, pengulangan jurus-jurus, 

keterbatasan waktu, peserta didik mudah jenuh, beberapa siswa 

tidak serius dalam mengikuti latihan.  

B. SARAN 

 Adapun saran-saran yang penulis kemukakan setelah meneliti 

dan memahami kedaan manajemen ekstrakurikuler tapak suci di 

SMP Muhammadiyah 1 Rongkop adalah: 

1. Kepada Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Rongkop  

a. Sebagai kepala sekolah sebaiknya menambah jumlah pelatih 

dalam kegiatan ekstrakurikuler tapak suci, mengingat tapak 

suci merupakan jenis ekstrakurikuler wajib dan jumlah 

peserta didik yang mengikuti kegiatan ini cukup banyak.  
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b. Kegiatan ekstrakurikuler tapak suci di SMP Muhammadiyah 

1 Rongkop harus lebih dioptimalkan karena kegiatan 

ekstakurikuler tapak suci ini sangat bermanfaat untuk bekal 

peserta didik. 

2. Kepada wakaur kesiswaan SMP Muhammadiyah 1 Rongkop  

a. Wakaur kesiswaan hendaknya lebih memperhatikan 

manajemen ekstrakurikuler khususnya ekstrakurikuler tapak 

suci agar dapat berjalan dengan baik.  

3. Kepada  pelatih ektrakurikuler tapak suci  

a. Pelatih ekstrakurikuler tapak suci hendaknya menambah 

metode pengajaran yang lebih bervariasi agar siswa lebih 

antusias dan tertarik dalam mengikuti kegiatan tapak suci.  

b. Pelatih hendaknya dapat terus membentuk karakter 

kedisiplinan pada diri peserta didik yang akan berpengaruh 

pada kehidupan sehari-hari mereka dan menjadi bekal di 

masa yang akan datang.  

4. Kepada siswa-siswi SMP Muhammadiyah 1 Rongkop 

a. Hendaknya lebih rajin dan serius dalam mengikuti kegiatan 

tapak suci. Selain ini merupakan ekstakurikuler wajib, 

kegiatan tapak suci ini sangat bermanfaat untuk menjaga 

diri sendiri ataupun orang lain ketika sedang berada dalam 

bahaya. 

C. PENUTUP 

 Alhamdulillahirabbil alamin atas hidayah yang diberikan oleh 

Allah SWT serta syafaat Nabi Muhammad SAW dan dukungan dari 

berbagai pihak sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Maka penulis 

berharap adanya koreksi dan saran yang bersifat membangun dari 
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pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Sehingga dapat 

memberikan manfaat bagi kita semua.  
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tata tertib dan menindaklanjuti secara konsisten.  

 
 

BAB II 
             Dasar 

Pasal 2 
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

2.  Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Pendidikan Nasional.  



 
 

3. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 

0461/U/1984 tanggal 18 Oktober 1984 tentang Pembinaan 

Kesiswaan.  

4. Petunjuk pelaksanaan upacara bendera di sekolah.  

BAB III 
Tujuan 
Pasal 3 

1. Mengatur kehidupan siswa sehari-hari di sekolah. 

2. Menjaga PMB agar dapat lancar. 

3. Mengatur sikap dan tingkah laku siswa. 

4. Menyeragamkan jiwa persatuan dan kesatuan siswa. 

5. Meningkatkan pembinaan siswa dalam rangka menunjang 

wawasan wiyata mandala. 

6. Meningkatkan ketahanan sekolah. 

BAB IV 
Pakaian Seragam Sekolah 

Pasal 4 
1. Ketentuan Pakaian/Seragam 

a. Seragam biru putih dipakai pada hari Senin, Selasa, 

Rabu dan Kamis seragam IPM 

b. Seragam Hizbul Wathan dipakai pada hari Jumat  

c. Seragam batik dipakai pada hari Sabtu  

d. Penggunaan seragam, baju dimasukkan dengan rapi 

dan menggunakan ikat pinggang berwarna hitam.  



 
 

e. Pada saat mengikuti pelajaran Penjaskes di 

lapangan, menggunakan kaos dan celana sesuai 

dengan ketentuan sekolah.  

f. Celana dan kaos olahraga yang ditentukan oleh 

sekolah.  

g. Sepatu hitam tanpa warna lain dan kaos kaki putih 

polos untuk seragam upacara.  

h. Topi warna biru sesuai dengan ketentuan sekolah.  

i. Kerudung putih/krem boleh menggunakan border 

dengan warna sama diperuntukkan bagi siswa yang 

berjilbab. 

j. Baju dan celana/rok warna biru dan coklat HW 

sesuai dengan ketentuan HW.  

BAB V 
Upacara Bendera 

Pasal V 
1. Upacara bendera wajib diikuti oleh seluruh siswa.  

2. Pelaksanaan setiap hari Senin atau hari lain sesuai dengan 

kegiatan Nasional. 

3. Petugas upacara diatur secara bergilir kecuali hari/upacara 

khusus. 

 

 



 
 

BAB VI 
Kegiatan Belajar Mengajar 

Pasal 6 
1. Kegiatan belajar mengajar diatur menggunakan jadwal 

pelajaran. 

2. Siswa hadir di sekolah 10 menit sebelum pelajaran 

dimulai. 

3. Siswa terlambat boleh mengikuti kegiatan belajar apabila 

sudah mendapatkan ijin dari guru piket. 

4. Siswa boleh menerima tamu saat istirahat dengan seijin 

guru piket, kecuali kebutuhan mendesak. 

5. Apabila berhalangan hadir wajib memberikan surat 

ditujukan kepada Kasek atau wali kelas. 

BAB VII 
Potongan Rambut 

Pasal 7 
1. Siswa putra rambut berpotongan pendek, rapi, tenguk, 

telinga kelihatan dan tanpa diberikan warna kecuali warna 

asli. 

2. Siswa putri wajib berjilbab.  

 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

BAB VIII 
Larangan 

       Pasal 8 

  Siswa dilarang: 

1. Meninggalkan sekolah ketika jam efektif tanpa ijin guru 

piket. 

2. Merusak nama baik sekolah. 

3. Membawa obat terlarang, gambar,bacaan, film dan 

sejenisnya yang bertentangan dengan kegiatan pendidikan.  

4. Membawa kendaraan bemotor tanpa ijin khusus.  

5. Memakai perhiasan berlebihan dan tidak pantas. 

6. Membuat keonaran di lingkungan atau di luar sekolah. 

7. Mengotori lingkungan berupa coretan-coretan, sampah 

atau hal lain yang tidak semestinya. 

8. Merokok atau membawa rokok ke sekolah. 

9. Membawa senjata tajam atau sejenisnya yang tidak ada 

hubungannya dengan pelajaran.  

10. Merusak barang inventaris sekolah. 

11. Keluar dari kelas pada saat pergantian jam pelajaran.  

 
 



 
 

BAB IX 
Sanksi-sanksi 

Pasal 9 

  Siswa yang melanggartatatertibakandikenakansanksiberupa: 

1. Teguran lisan. 

2. Peringatan tertulis.  

3. Skorsing/mengembalikan kepada orangtua. 

4. Dikeluarkan.  

BAB X 
Kendali Pelaksanaan 

Pasal 10 

  Pembentukanpribadisiswa yang disiplinperluadanya: 

1. Pelaksanaan tata tertib siswa secara konsisten. 

2. Penegakan pelaksanaan sanksi bagi siswa pelanggar secara 

adil dan bijaksana. 

Catatan administrasi yang bisa dipertanggungjawabkan. 
    Pasal 11  
  Point siswa Bagi Pelanggar Tata Tertib  

Bagi siswa yang kedapatan melanggar tata tertib sekolah, akan 
menerima sanksi berdasarkan pelanggaran yang dilakukan.  
Jika bobot point siswa mencapai 200 point, maka siswa 
tersebut kan dikembalikan pada orang tua/wali (dikeluarkan 
dari sekolah). Yang sebelumnya akan dilakukan koordinasi 
dengan orang tua siswa.  

 

 

 



 
 

Lampiran XVII:  

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA  

A. Pedoman Observasi 

1. Keadaan dan letak geografis SMP Muhammadiyah 1 Rongkop  

2. Kondisi sekolah dan lingkungan SMP Muhammadiyah 1 

Rongkop 

3. Kondisi sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah 1 

Rongkop 

4. Keadaan guru, ,karyawan, dan peserta didik SMP 

Muhammadiyah 1 Rongkop 

5. Bagaimana antusiasme dan kedisiplinan siswa dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tapak suci 

6. Mengamati materi yang disampaikan pembimbing  

7. Cara pembimbing dalam mengajar ekstrakurikuler tapak suci 

di SMP Muhammadiyah 1 Rongkop 

8. Perkembangan siswa selama mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Tapak Suci di SMP Muhammadiyah 1 

Rongkop 

9. Kondisi sarpras dalam menunjang kegiatan ekstrakurikuler 

tapak suci  

10. Faktor pendukung dan penghambat manajemen 

ekstrakurikuler tapak suci 

B. Pedoman Observasi  

1. Letak geografis  

2. Sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Rongkop  

3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Muhammadiyah 1 Rongkop  

4. Struktur organisasi SMP Muhammadiyah 1 Rongkop 

5. Tata Tertib Siswa SMP Muhammadiyah 1 Rongkop 



 
 

6. Keadaan guru dan karyawan SMP Muhammadiyah 1 Rongkop 

7. Daftar pembimbing dan peserta didik yang mengikuti 

ekstrakurikuler tapak suci 

8. Jadwal ekstrakurikuler tapak suci  

C. Pedoman Wawancara  

1. Kepala Sekolah  

a. Menurut Bapak sebagai kepala sekolah, bagaimana 

menanggapi kegiatan ekstrakurikuler tapak suci? 

b. Apa landasan dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler tapak 

suci? 

c. Apakah kegiatan tapak suci sudah pernah mendapatkan 

prestasi?  

d. Menurut Bapak, apakah kegiatan tapak suci mampu 

mempengaruhi karakter peserta didik? 

e. Dalam ekstrakurikuler tapak suci, apakah sudah terdapat 

manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan?  

f. Hasil apa saja yang sudah dicapai oleh peserta didik 

selama mengikuti tapak suci?   

g. Apa harapan Bapak selaku kepala sekolah dengan adanya 

kegiatan ekstrakurikuler tapak suci dalam membentuk 

karakter kedisiplinan siswa?  

 

2. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan  

a. Apa saja jenis ekstrakurikuler yang ada di SMP 

Muhammadiyah 1 Rongkop? 

b. Seberapa pentingkah keberadaan kegiatan ekstrakurikuler 

tapak suci di SMP Muhammadiyah 1 Rongkop?  



 
 

c. Bagaimana karakter peserta didik di SMP Muhammadiyah 

1 Rongkop?  

d. Apa tujuan kegiatan ekstrakurikuler tapak suci?  

e. Aspek apa saja yang dikembangkan dalam setiap kegiatan 

ekstrakurikuler tapak suci?  

f. Bagaimana cara memilih pelatih ekstrakurikuler tapak 

suci?  

g. Faktor apa saja yang mendukung manajemen 

ekstrakurikuler tapak suci di SMP Muhammadiyah 1 

Rongkop? 

h. Faktor apa saja yang menghambat manajemen 

ekstrakurikuler tapak suci di SMP Muhammadiyah 1 

Rongkop? 

i. Apakah sarana dan prasarana penunjang kegiatan tapak 

suci sudah memadai?  

3. Guru Pelatih Kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci 

a. Apa landasan dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler tapak 

suci? 

b. Sejak kapan Bapak menjadi guru pembimbing 

ekstrakurikuler tapak suci? 

c. Apakah Bapak merupakan lulusan dari jurusan yang sesuai 

dengan kegiatan ekstrakurikuler tapak suci yang Bapak 

bimbing? 

d. Nilai-nilai apa saja yang Bapak terapkan selama kegiatan 

ekstrakurikuler tapak suci? 

e. Menurut Bapak, seberapa pentingkah kegiatan 

estrakurikuler tapak suci? 



 
 

f. Bagaimana manajemen kegiatan ekstrakurikuler tapak suci 

mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 

dan pengawasan? 

g. Bagaimana cara Bapak mengelola peserta didik yang 

masih pemula dalam kegiatan ekstrakurikuler tapak suci? 

h. Metode apakah yang Bapak gunakan untuk menyampaikan 

materi? 

i. Bagaimana respon peserta didik mengenai materi yang 

Bapak berikan? 

j. Apakah peserta didik sering merasakan kejenuhan? Lalu 

apa solusi Bapak untuk mengatasi kejenuhan tersebut? 

k. Bagaimana Bapak memantau perkembangan peserta didik 

dalam kegiatan ekstrakurikuler tapak suci? 

l. Kendala apa yang Bapak alami selama menjadi pelatih 

kegiatan ekstrakurikuler tapak suci? 

m. Menurut Bapak, apakah dengan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tapak suci mampu membentuk karakter 

kedisiplinan dalam diri siswa siswi SMP Muhammadiyah 

1 Rongkop? 

4. Peserta Didik yang Mengikuti Ekstrakurikuler Tapak Suci 

a. Selain tapak suci merupakan ekstrakurikuler wajib, apakah 

alasan kamu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini? 

b. Apakah kamu memiliki target dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tapak suci ini, terutama dalam membentuk 

karakter kedisiplinan? 

c. Adakah perubahan yang kamu rasakan ketika mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler tapak suci?  



 
 

d. Apakah kamu selalu datang tepat waktu dan selalu hadir 

setiap pertemuan ketika kegiatan ekstrakurikuler tapak 

suci? 

e. Apakah kamu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dari 

awal hingga akhir?   

f. Apakah pembimbing selalu memberikan target untuk 

menguasai pembelajaran yang diberikan? 

g. Adakah alat-alat yang digunakan ketika kegiatan 

ekstrakurikuler tapak suci? 

h. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

kegiatan ekstrakurikuler tapak suci? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran XVIII : 

LAMPIRAN FOTO 

 

Kegiatan Pemanasan  

 

Kegiatan Inti 



 
 

 

Ruang Tamu 

 

Halaman SMP Muhammadiyah 1 Rongkop  



 
 

 

Ruang Kelas  

 

Foto Bersama Siswa Tapak Suci 



 
 

 

Wawancara dengan Bapak Rahman  

 

Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah 
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